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Abstrak

Program Zero-Stunting menjadi prioritas pemerintah dalam menekan prevalensi stunting
melalui penguatan ketahanan pangan keluarga. Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa
Ciherang, Kecamatan Cibeureum, Kota Tasikmalaya ini berfokus pada pemberdayaan pemuda
melalui implementasi Internet of Things (IoT) pada sistem bioflok aquaponik. Metode yang
digunakan meliputi sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan teknis dalam pengelolaan bioflok
aquaponik berbasis 1oT untuk memantau kualitas air, yaitu suhu, dan pH pada sistem bioflok
dengan harapan dapat meningkatkan produktivitas ikan serta sayuran. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan kapasitas pemuda dalam penguasaan teknologi digital, ketersediaan
sumber pangan bergizi untuk keluarga, serta kontribusi nyata terhadap terwujudnya program
Zero-Stunting di Desa Ciherang

Kata Kunci: Zero-Stunting, Pemberdayaan Pemuda, lot, Bioflok Aquaponik

Abstract

The Zero-Stunting program is a government priority to reduce stunting prevalence through
strengthening family food security. This community service activity in Ciherang Village,
Cibeureum District, Tasikmalaya City focuses on youth empowerment through the
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implementation of the Internet of Things (IoT) in a biofloc aquaponics system. The methods
included socialization, training, and technical assistance in loT-based biofloc aquaponics
management to monitor water quality and improve fish and vegetable productivity. The results
show increased youth capacity in digital technology skills, the availability of nutritious food
sources for families, and tangible contributions to the realization of the Zero-Stunting program
in Ciherang Village.

Keywords: Zero-Stunting, Youth Empowerment, 10T, Biofloc Aquaponics

PENDAHULUAN

Stunting masih menjadi salah satu persoalan serius di Indonesia, termasuk di wilayah
pedesaan seperti Desa Ciherang, Kecamatan Cibeureum, Kota Tasikmalaya. Menurut World
Health Organization (WHO), stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak akibat
kekurangan gizi kronis, infeksi berulang, dan stimulasi yang tidak memadai (Organization,
2020) Di Indonesia, prevalensi stunting masih relatif tinggi, meskipun pemerintah telah
menetapkan target penurunan signifikan melalui program nasional Zero Stunting (drg.
Widyawati, 2021).

Salah satu strategi yang dapat mendukung program ini adalah melalui penguatan
ketersediaan pangan lokal bergizi berbasis teknologi. Pemanfaatan teknologi akuaponik dan
bioflok dinilai mampu menghasilkan sumber protein hewani (ikan) dan sayuran sekaligus dalam
satu sistem terpadu yang efisien (Turlybek et al., 2025). Inovasi bioflok dengan integrasi
Internet of Things (IoT) memberikan peluang untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi
pemeliharaan melalui pemantauan kualitas air, pemberian pakan otomatis, serta pengendalian
lingkungan budidaya secara real time (Sam et al., 2020).

Lebih jauh, pemberdayaan pemuda desa dalam implementasi teknologi ini sangat penting.
Pemuda memiliki potensi besar sebagai agen perubahan sosial dan penggerak inovasi di tingkat
komunitas (Prasetyo & Sutanto, 2018). Melalui pelatihan dan transfer teknologi, pemuda tidak
hanya berperan dalam meningkatkan ketahanan pangan keluarga, tetapi juga mendukung
keberlanjutan program pemerintah dalam menekan angka stunting (Risfandin, 2023).

Dengan demikian, kegiatan pengabdian kepada masyarakat berbasis teknologi melalui
pemberdayaan pemuda dalam implementasi 10T untuk bioflok aquaponik diharapkan mampu
memberikan dampak nyata terhadap ketersediaan pangan bergizi serta mendukung keberhasilan
program Zero Stunting di Desa Ciherang, Cibeureum, Kota Tasikmalaya

Pemuda sebagai agen perubahan memiliki peran penting dalam mendukung inovasi
teknologi untuk ketahanan pangan desa. Salah satu pendekatan yang ditawarkan adalah
pemanfaatan sistem bioflok aquaponik berbasis Internet of Things (l0oT), yang memungkinkan
monitoring kualitas air dan efisiensi budidaya ikan serta tanaman secara digital.

Tujuan kegiatan, terdiri atas:

1. Memberdayakan pemuda Desa Ciherang dalam penguasaan teknologi loT untuk bioflok
aquaponik.

2. Mendorong peningkatan ketersediaan pangan bergizi (ikan dan sayuran) guna mendukung

program Zero-Stunting.
3. Membentuk model ketahanan pangan desa yang berkelanjutan dan berbasis teknologi.
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METODE

Kegiatan Pengabdian Masyarakat oleh Mahasiswa (PMM) program BIMA ini dilaksanakan

di Desa Ciherang, Kecamatan Cibeureum, Kota Tasikmalaya, Jawa Barat, pada bulan Mei-
Oktober 2025. Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan participatory action
research (PAR) yang menekankan keterlibatan aktif pemuda desa dalam setiap tahapan kegiatan
(Okpokunu et al., 2014).

Tahapan kegiatan dilaksanakan melalui beberapa langkah:

1.

Identifikasi Permasalahan dan Potensi Lokal

Tim PMM melakukan survei awal bersama perangkat desa dan kelompok pemuda untuk
mengidentifikasi masalah gizi, tingkat stunting, serta potensi sumber daya lokal. Analisis
kebutuhan dilakukan melalui wawancara dan diskusi kelompok terarah (FGD) dengan tokoh
masyarakat, kader kesehatan, dan pemuda (John W. Cresswell, 2017).

Pelatihan dan Transfer Teknologi

Pemuda diberikan pelatihan mengenai konsep dasar bioflok, teknik akuaponik, serta
pengenalan Internet of Things (IoT) untuk pemantauan kualitas air dan pemberian pakan
otomatis. Pelatihan disusun dalam bentuk teori dan praktik langsung dengan modul
sederhana yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta (Ismail et al., 2019).

Implementasi Sistem Bioflok Aquaponik Berbasis loT

Kegiatan dilanjutkan dengan pembangunan unit percontohan bioflok aquaponik yang
dilengkapi sensor 10T untuk memantau suhu, pH, kadar oksigen terlarut, serta otomatisasi
pemberian pakan. Pemuda terlibat langsung dalam pemasangan, konfigurasi, hingga
operasional sistem (Rumbayan et al., 2022; Sam et al., 2020).

Pendampingan dan Monitoring

Selama enam bulan, tim PMM program BIMA mendampingi pemuda dalam mengelola
sistem bioflok agquaponik berbasis 10T. Monitoring dilakukan secara rutin untuk mengukur
peningkatan kapasitas pemuda, produktivitas ikan dan sayuran, serta keterlibatan masyarakat
dalam konsumsi hasil panen sebagai upaya mendukung program Zero Stunting (Elnadif,
2020).

Evaluasi dan Diseminasi Hasil

Evaluasi dilakukan melalui kuesioner, wawancara, dan analisis hasil produksi. Hasil kegiatan
kemudian dipresentasikan kepada pemerintah desa, kader kesehatan, dan masyarakat untuk
mendorong replikasi program secara mandiri (Risfandin, 2023).

Pendekatan metodologis ini memungkinkan kegiatan PMM program BIMA tidak hanya bersifat
transfer pengetahuan, tetapi juga membangun keberlanjutan program melalui pemberdayaan
pemuda sebagai aktor utama inovasi teknologi di desa.

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif melalui

beberapa tahapan:

1.

Persiapan dan Sosialisasi

a. ldentifikasi permasalahan stunting di Desa Ciherang, yakni mengumpulkan sejumlah
permasalahan stunting, lalu dipilah dan dipilih untuk diklasifikasikan

b. Sosialisasi program Zero-Stunting dan konsep bioflok aquaponik berbasis 10T kepada
pemuda, yakni memberikan informasi dan penjelasan kepada pemuda terkait dengan
zero-stunting terhadap pemanfaatan bioflok aquaponik berbasis 10T

Kegiatan sebagaimana ditunjukkan dalam gambar berikut ini:
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Gambar 1. Persiapan dan Sosialisasi

2. Kegiatan Penyuluhan Stunting

Pada tahap ini, posyandu dan puskesmas berperan aktif dalam memantau data kasus
stunting di Desa Ciherang sebagai dasar pelaksanaan penyuluhan dan intervensi gizi.
Dengan data yang akurat, tenaga kesehatan mampu mengidentifikasi keluarga dan balita
yang berisiko tinggi, sehingga penyuluhan dapat lebih tepat sasaran.

Penyuluhan meliputi edukasi tentang pentingnya gizi seimbang, pemantauan tumbuh
kembang anak, serta pemanfaatan hasil budidaya bioflok aquaponik sebagai sumber pangan
bergizi. Kolaborasi antara tim PMM, posyandu, dan puskesmas memastikan program Zero-
Stunting berjalan efektif dan sesuai kebutuhan komunitas.
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Gambar 2. Penyuluhan Stunting

3. Pelatihan dan Transfer Teknologi
a. Pengenalan teknologi loT terhadap kualitas air bioflok, yakni pemberian materi
teknologi 10T tentang pengukuran kualitas air melalu sensor pH, suhu, dll.
b. Praktik pembuatan dan pengelolaan sistem bioflok aquaponik, yakni transfer knowledge
tentang pengelolaan system bioflok aquaponic
Kegiatan sebagaimana ditunjukkan dalam gambar berikut ini:

Gambar 3. Pelatihan dan Transfer

4. Implementasi loT dalam Bioflok Aquaponik
a. Instalasi perangkat 10T pada kolam bioflok, yakni pembuatan perangkat loT dan
implementasi perangkat 10T pada bioflok.
b. Penggunaan dashboard monitoring untuk memantau kondisi budidaya, yakni pembuatan
program yang dapat dipantau langsung kondisi pembudidayaan ikan maupun tanaman
melalui perangkat HP / Laptop.
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Kegiatan sebagaimana ditunjukkan dalam gambar berikut ini:

Gambar 4. Implementasi 10T dalam Bioflok
Aquaponik Teknologi

5. Pendampingan dan Monitoring

a. Pendampingan intensif operasional bioflok aquaponik, yakni mendampingi dan
membantu para pemuda secara intensif dalam melakukan operasional bioflok aquaponik
berbasisi 10T dalam mewujudkan program zero-stunting

b. Evaluasi hasil produksi ikan dan sayuran, yakni melakukan evaluasi perkembangan
hasil produksi dalam pembudidayaan ikan dan sayuran hidroponik untuk menjawab
program zero-stunting

¢. Pemanfaatan hasil panen sebagai sumber pangan keluarga untuk mendukung gizi
seimbang, yakni penyuluhan dan pemantapan hasil panen ikan dan sayuran untuk
mewujudkan sumber pangan keluarga

Kegiatan sebagaimana ditunjukkan dalam gambar berikut ini:

Gambar 5. Pendampingan dan Monitoring

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Peningkatan Kapasitas Pemuda
Setelah mengikuti rangkaian pelatihan dan pendampingan, pemuda Desa Ciherang
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman konsep bioflok, teknologi
akuaponik, dan implementasi 1oT. Hasil evaluasi pre-test dan post-test menunjukkan rata-
rata peningkatan pengetahuan sebesar 48%, sementara keterampilan praktis meningkat
berdasarkan penilaian observasi lapangan. Hal ini sejalan dengan penelitian Ismail et al.
(2019) yang menekankan bahwa transfer teknologi berbasis praktik langsung mampu
mempercepat adopsi inovasi di masyarakat.
Peningkatan Kapasitas Pemuda
a. Pemuda Desa Ciherang mampu memahami dan mengoperasikan perangkat loT

sederhana.

b. Terbentuk kelompok pemuda yang konsisten dalam mengelola sistem bioflok aquaponik.
Hasil Peningkatan Kapasitas Pemuda, seperti ditunjukkan dalam gambar berikut ini:
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Tabel 1. Peningkatan Kapasitas Pemuda (Pre-Test vs Post-Test)

Aspek Pre-Test | Post-Test | Peningkatan (%)
Pemahaman stunting 39 83 47%
Pemahaman Bioflok aquaponik 35 79 44%
Penguasaan loT (Sensor dan 11 69 16%
Monitoring)

Kemandirian pemanfaatan hasil 24 77 31%
Ketrampilan Manajemen Budidaya 33 78 42%
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Gambar 5. Peningkatan Kapasitas Pemuda

2. Peningkatan Produksi lkan dan Sayuran

Implementasi sistem bioflok aquaponik berbasis IoT memberikan dampak positif terhadap
produktivitas. Selama enam bulan pengelolaan, terjadi peningkatan produksi ikan lele
sebesar 62% dan sayuran (kangkung, bayam, selada) sebesar 55% dibandingkan metode
tradisional. 1oT membantu mengoptimalkan kualitas air, mengurangi mortalitas ikan, dan
mempercepat pertumbuhan sayuran. Temuan ini mendukung penelitian Rumbayan et al.
(2022) mengenai efektivitas 10T dalam meningkatkan efisiensi sistem pertanian terpadu.
Peningkatan Produksi Ikan dan Sayuran

a. Sistem bioflok aquaponik berbasis 10T menghasilkan peningkatan kualitas budidaya
dengan tingkat mortalitas ikan yang rendah.

b. Produksi sayuran hidroponik (kangkung, pakcoy, selada) lebih optimal berkat sistem
monitoring digital.
Hasil Peningkatan Produksi Ikan dan Sayuran, seperti ditunjukkan dalam gambar berikut
ini:

Tabel 2. Perbandingan Produksi Sebelum dan Sesudah Implementasi loT

Aspek Pre-Test | Post-Test | Peningkatan (%)
Ikan Nila 53 81 65%
Sayuran Kangkung 20 37 54%
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Sayuran Pakcoy 15 31 48%
Sayuran Bayam 12 23 52%

Peningkatan Produksi Ikan dan Sayuran
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Gambar 6. Peningkatan Produksi Ikan dan Sayuran

3. Dampak terhadap Program Zero-Stunting

Ketersediaan ikan berprotein tinggi dan sayuran bergizi dari sistem bioflok aquaponik turut

mendukung upaya pencegahan stunting di Desa Ciherang. Berdasarkan data posyandu,

dalam kurun enam bulan, terdapat penurunan prevalensi balita dengan status gizi kurang

sebesar 15%. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi pangan lokal dapat menjadi

strategi berkelanjutan dalam menurunkan angka stunting, sejalan dengan hasil penelitian

Elnadif (2020) mengenai kontribusi pangan lokal terhadap ketahanan gizi masyarakat.

Dampak terhadap Program Zero-Stunting

a. Hasil panen ikan dan sayuran dimanfaatkan langsung oleh keluarga sebagai sumber
protein dan vitamin.

b. Tersedianya pangan bergizi mendukung upaya pencegahan stunting.

¢. Pemuda berperan sebagai agen perubahan dalam edukasi gizi dan ketahanan pangan di
lingkungan sekitar.

Aspek Pre-Test | Post-Test | Peningkatan (%)
Ketersediaan Pangan Bergizi 29 78 37%
Frekuensi Konsumsi Protein Hewani 25 71 35%
Frekuensi Konsumsi Konsumsi Sayuran 37 73 51%
Kesadaran Gizi Keluarga 42 79 53%
Peran Pemuda Sebagai Penggerak 55 81 68%

Dampak terhadap Program Zero-Stunting, seperti ditunjukkan dalam gambar berikut ini:
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Dampak terhadap Program Zero-Stunting
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Gambar 7. Dampak terhadap Program Zero-Stunting
Pembahasan

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pemberdayaan pemuda melalui implementasi teknologi
loT pada bioflok aquaponik memberikan dampak nyata pada tiga aspek utama: (1) peningkatan
kapasitas pemuda, (2) peningkatan produktivitas ikan dan sayuran, serta (3) kontribusi pada
penurunan prevalensi stunting. Pencapaian ini sejalan dengan pendekatan community-based
innovation yang menempatkan masyarakat lokal sebagai agen perubahan (Okpokunu et al.,
2014).

Lebih lanjut, keberhasilan program ini dipengaruhi oleh kombinasi transfer teknologi,
pendampingan berkelanjutan, dan partisipasi aktif pemuda. Pendekatan serupa dapat direplikasi
di daerah lain dengan masalah stunting tinggi, dengan menyesuaikan sumber daya lokal yang
tersedia.

Dengan melihat hasil yang disajikan membuktikan bahwa implementasi 10T pada bioflok
aquaponik memberikan dampak secara langsung pada peningkatkan efisiensi teknis maupun
produktivitas, juga berdampak sosial melalui pemberdayaan pemuda, sehingga program
Pengabdian Masyarakat oleh Mahasiswa (PMM) mendukung konsep ketahanan pangan
berkelanjutan sekaligus mendukung tercapainya target Zero-Stunting.

KESIMPULAN dan SARAN

1. Kesimpulan
a. Pemberdayaan pemuda Desa Ciherang melalui implementasi 10T pada bioflok aquaponik
terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan teknologi dan manajemen pangan.
b. Penerapan 10T berkontribusi pada peningkatan produktivitas ikan dan sayuran yang
bermanfaat sebagai sumber pangan bergizi keluarga.
¢. Program ini menjadi salah satu bentuk dukungan nyata terhadap terwujudnya program
Zero-Stunting di tingkat desa.
2. Saran
a. Kegiatan serupa perlu diperluas dengan melibatkan kelompok ibu rumah tangga untuk
memperkuat pola konsumsi gizi seimbang.
b. Dukungan pemerintah daerah sangat diperlukan dalam pengadaan perangkat I0T dan
infrastruktur bioflok.
¢. Pengembangan pasar hasil panen dapat dijadikan langkah lanjutan untuk meningkatkan
nilai ekonomi dan keberlanjutan program.
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